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ABSTRAK

Strategi agroekologi berupa tumpang sari (intercropping) telah lama diterapkan dan
terbukti mampu meningkatkan produktivitas lahan dan keberlanjutan sistem pertanian.
Produktivitas dan keberlanjutan harus diimbangi dengan pemupukan tepat dosis, oleh
karena itu perlu dilakukan telaah terhadap dosis pemupukan pada sistem monokultur dan
tumpang sari. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL).
Faktor pertama sistem tanam terdiri atas monokultur jagung manis; monokultur kacang
hijau; dan tumpang sari. Faktor kedua dosis pemupukan, terdiri atas 0%; 50%; 100%; dan
150%. Data pengamatan dianalisis ragam apabila terdapat beda nyata, dilanjutkan dengan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa sistem tanam tidak memberikan pengaruh terhadap karakter fisiologis tanaman
jagung manis. Dosis pemupukan 100% menunjukkan laju pertumbuhan tanaman, laju
pertumbuhan absolut, dan indeks luas daun tanaman jagung manis dengan hasil terbaik,
sedangkan pada nisbah kesetaraan lahan dengan pemupukan 0% menunjukkan hasil
terbaik.

Kata kunci: Dosis pemupukan, Fisiologis, Sistem Tanam, Tumpang sari.

ABSTRACT

Agroecological strategies such as intercropping have long been implemented and
proven to increase land productivity and the sustainability of agricultural systems.
Productivity and sustainability must be balanced with precise fertilizer dosages;
therefore, it is necessary to examine fertilization rates in both monoculture and
intercropping systems. This study utilized a Randomized Complete Block Design (RCBD).
The first factor, cropping systems, consisted of sweet corn monoculture, mung bean
monoculture, and intercropping. The second factor, fertilizer dosage, consisted of 0%,
50%, 100%, and 150%. Observational data were subjected to analysis of variance
(ANOVA), and if significant differences were found, followed by the Least Significant

Cite : Ritonga, A. R., Sakhidin, S. & Rif’an, M. (2026). Karakter Fisiologis Tanaman Jagung
Manis dalam Sistem Tumpang Sari pada Beberapa Dosis Pemupukan. Media Pertanian, 11(1), 21-
32. doi: https://doi.org/10.37058/mp.v11il.17855
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Difference (LSD) test at a 5% level. Based on the research results, it can be concluded
that the cropping system had no significant effect on the physiological characteristics of
sweet corn plants. The 100% fertilization dose showed the best results for the crop
growth rate, absolute growth rate, and leaf area index of sweet corn, whereas the
land equivalent ratio showed the best results at the 0% fertilization level.

Keywords: Cropping System, Fertilizer Dosage, Intercropping, Physiological.

PENDAHULUAN

Pertanian yang Dberkelanjutan
menjadi semakin penting di tengah
meningkatnya tekanan terhadap sumber
daya lahan dan lingkungan akibat
penggunaan lahan secara intensif (Jing et
al., 2025; Pretty et al., 2018). Salah satu
strategi agroekologi berupa tumpang sari
(intercropping) telah lama diterapkan dan
terbukti mampu meningkatkan
produktivitas lahan dan keberlanjutan
sistem pertanian (Zhao et al., 2024). Area
yang sama, lebih dari dua spesies
tanaman dapat ditanam secara bersamaan
(Saputra et al, 2024). Melalui
pemanfaatan tumpang sari, produktivitas
pertanian dan jumlah pendapatan dapat
ditingkatkan seiring dengan
dioptimalkannya  penggunaan  lahan
sempit (Mulu et al., 2020).

Jagung  manis (Zea  mays
saccharata) yang dikombinasikan dengan
kacang hijau (Vigna radiata) pada
tumpang sari dapat secara efektif
meningkatkan produktivitas dan nisbah
kesetaraan lahan, fungsi ekosistem
melalui interaksi di atas tanah dan di
bawah tanah, mendorong interaksi
sinergis antar spesies, dan memperbaiki
struktur tanah, sehingga meningkatkan
keberlanjutan produksi pertanian (Dang
et al, 2024; Gong et al., 2024). Jagung
manis adalah komoditas serealia yang
memiliki daya tarik pasar yang kuat dan
permintaan pasar yang mapan, hamun

dikenal sebagai tanaman yang rakus
nutrisi, khususnya nitrogen (N) (Asibi et
al., 2019; Ladha et al, 2022; Tisdale,
1993). Di sisi lain, kacang hijau adalah
tanaman legum yang punya kecakapan
unik untuk memfiksasi nitrogen atmosfer
yang bersimbiosis dengan  bakteri
Rhizobium di nodul akarnya, sehingga
memperkaya cadangan N tanah (Graham
& Vance, 2003; Lan et al, 2023).
Kemampuan fiksasi N ini berpotensi
mengurangi kebutuhan pupuk nitrogen
anorganik untuk jagung manis, sehingga
berkontribusi pada efisiensi biaya dan
mitigasi dampak lingkungan (Chen et al.,
2022; Ladha et al, 2022). Selain itu,
perbedaan arsitektur tanaman jagung
manis tumbuh tegak dan tinggi,
sementara kacang hijau cenderung
menyebar atau memanjat memungkinkan

pemanfaatan  ruang  vertikal  dan
horizontal ~ sehingga  meminimalkan
persaingan langsung (Antoni et al.,
2021).

Potensi dari sinergis antara jagung
manis dan kacang hijau, sangat
bergantung pada pengelolaan agronomis
yang tepat, terutama dosis pemupukan.
Penentuan dosis pupuk yang optimal
dalam tumpang sari lebih kompleks
dibandingkan monokultur karena adanya
interaksi kompetitif dan komplementer
antar tanaman (Giller, 2001; Salama et
al., 2022). Pemberian pupuk yang tidak
tepat dapat menyebabkan defisiensi
toksisitas, atau

nutrisi, memicu
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persaingan nutrisi yang merugikan salah
satu atau kedua tanaman (Mapegau et al.,
2025). Atas dasar pemikiran tersebut,
penelitian ini ditujukan untuk
menganalisis pengaruh berbagai dosis
pemupukan terhadap performa
pertumbuhan jagung manis dalam pola
tanam tumpang sari bersama kacang

hijau.
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan selama Oktober
2022—Januari 2023 di Lahan Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas
Jenderal Soedirman, Purwokerto.

Bahan dan Alat

Bahan yang diperlukan mencakup
benih hibrida Bonanza New F1, benih
kacang hijau varietas Vima 1, urea , SP-
46, KCl, herbisida, fungisida, insektisida,
dan kertas HVS. Alat yang diperlukan
mencakup cangkul, timbangan analitik,
meteran, sprayer, tugal, tali rafia, dan
alat tulis dan dokumentasi.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan 2 faktor. Faktor pertama
adalah sistem tanam (T), yang terdiri dari
T1: Monokultur jagung manis; T2:
Monokultur kacang hijau; dan T3: Sistem
tumpang sari. Faktor kedua adalah dosis
pemupukan (P), yang terdiri dari P1: 0%
(Tanpa pemupukan), P2: 50% dari dosis
anjuran, P3: 100% dari dosis anjuran, dan
P4: 150% dari dosis anjuran.

Anjuran dosis pemupukan sistem
monokultur yaitu: 350 kg ha' Urea, 100
kg ha! SP-36 atau 78,26 kg ha! SP-46,
dan 50 kg ha' KCI untuk tanaman jagung

manis (Husnain et al., 2020), dan 45 kg
ha! Urea, 90 kg ha' SP-36 atau 70,43 kg
ha! SP-46, dan 50 kg ha' KCI untuk
tanaman kacang hijau (Balitkabi, 2008).

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dengan cara:
lahan dipersiapkan melalui pembersihan
gulma dan olah tanah minimum, lalu
dibagi menjadi 36 petak berukuran 7,5
m? per unit. Jarak yang digunakan adalah
120 cm antar blok dan 50 cm antar petak.
Penanaman kedua komoditas dilakukan
secara serempak; jagung manis diatur
dengan jarak 75 x 25 cm sementara
kacang hijau menggunakan jarak 25 x 25
cm. Penyulaman dilaksanakan 1 MST
(Minggu  Setelah ~ Tanam)  untuk
memastikan populasi tanaman tetap
optimal. Pemberian SP-46 dan KCI
dilakukan di awal tanam, sementara Urea
diberikan dalam tiga fase (2, 4, dan 6
MST). Penyiraman dilakukan rutin setiap
lembab.
Pengendalian  gulma  dan  hama

hari kecuali saat tanah

menggunakan penyemprotan bahan kimia
(herbisida, insektisida, fungisida).
Tanaman dipetik saat mencapai umur
masak fisiologis, yaitu + 9 MST untuk
kacang hijau dan 10 MST untuk jagung
manis.

Parameter Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan jagung
manis terdiri dari Laju Asimilasi Bersih
(LAB) dengan rumus (Pandey et al,
2017):
(W,-W;) (InLA,-InLA;)

(ta-t1) (LA, -LA})

Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT)

dengan rumus (Pandey et al., 2017):
1 W,- Wl]

LAB =

LPT = —
GA -1
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Laju Pertumbuhan Absolut (LPA)
dengan rumus (Pandey et al., 2017):

Wa- W,
=
Indeks Luas Daun (ILD) dengan rumus
(Pandey et al., 2017):

LPA = [

ILD = LA
- GA

Nisbah Luas Daun (NLD) dengan rumus
(Pandey et al., 2017):

NLD = LA
W

Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) dengan
rumus (Prasetyo et al., 2009):

Yi Xi
- () 5)
Y] X]

dimana: W;: bobot kering tanaman (g
tanaman™') pada t;,, W»: bobot kering
tanaman (g tanaman’') pada t), ti:
pengamatan umur 3 dan 5 MST, t:
pengamatan umur 5 dan 7 MST, LA;:
luas daun (dm? tanaman™') pada t;, LAy:
luas daun (dm? tanaman) pada t,, GA:
luas petak atau jarak tanam (dm?), LA:
luas daun (dm? tanaman'), W: bobot
kering tanaman (g tanaman™). Yi = Hasil
tanaman jagung manis tumpang sari Yj =
Hasil tanaman jagung manis monokultur
Xi = Hasil tanaman kacang hijau
tumpang sari Xj = Hasil tanaman kacang
hijau monokultur.

Analisis Data
Data  yang
pengamatan  akan

dikumpulkan  dari
dianalisis  untuk
mencari perbedaan yang signifikan. Jika
terdapat perbedaan yang signifikan,
analisis  akan dilanjutkan  dengan
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) dengan tingkat kepercayaan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Asimilasi Bersih

Hasil sidik ragam mengonfirmasi
tidak terdapat interaksi nyata antara
sistem tanam dan dosis pemupukan
terhadap laju asimilasi bersih. Hal ini
menandakan bahwa pengaruh dosis
pemupukan terhadap laju asimilasi bersih
tidak bergantung pada sistem tanam yang
digunakan, begitu pula sebaliknya.
Secara mandiri, sistem tanam tidak nyata
meningkatkan laju asimilasi bersih. Disisi
lain, penaikan takaran pupuk secara nyata
mengoptimalkan laju asimilasi bersih.
Tabel 1 menunjukkan bahwa dosis
pemupukan 150% paling tinggi, namun
tidak berbeda dengan dosis pemupukan
100% dan 50%. Dosis pemupukan 150%
dan 0% memberikan hasil berbeda,
sehingga dosis 150% merupakan dosis
terbaik.

Peningkatan laju asimilasi bersih
didukung oleh pemupukan, menurut Putri
et al., (2022), peningkatan laju asimilasi
bersih erat kaitannya dengan suplai
pupuk. Ketika ketersediaan hara tanah
ditingkatkan, kapasitas serapan hara oleh
perakaran juga dipacu, yang pada
akhirnya bermanifestasi pada tingginya
laju fotosintesis dan akumulasi bahan
kering tanaman. Menurut Mansyur et al.,
(2021), pembentukan klorofil dan protein
yang esensial bagi proses fotosintesis
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur nitrogen (N) selama fase
pertumbuhan tanaman. Pasokan nitrogen
yang cukup meningkatkan laju asimilasi
dan produksi biomassa, sedangkan
kekurangannya menyebabkan
pertumbuhan terhambat serta daun
menguning (klorosis).

Hasil  penelitian  Sebastian &
Barunawati (2022), pemberian pupuk

Media Pertanian, Vol. 11, No. 1, Mei 2026, 21-32

Ritonga et al., 2026



25

ISSN  :2085-4226
e-ISSN : 2745-8946

KCl dengan dosis 50 kg ha'
mengonfirmasi hasil yang sama dengan
dosis pemupukan KCI 100 kg ha' dan
150 kg ha! terhadap luas daun tanaman
jagung  manis.  Peningkatan laju
fotosintesis didukung secara signifikan
oleh pertambahan indeks luas daun,
karena intersepsi cahaya matahari oleh
tajuk tanaman dapat dioptimalkan (A.
Wibowo et al, 2013). Dengan
meningkatnya nilai indeks luas daun,
maka akan meningkatkan pula hasil
bersih asimilasi (Rusbiyati et al., 2019).

Laju Pertumbuhan Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam,
tidak ditemukan interaksi nyata antara
sistem tanam dan dosis pemupukan
terhadap laju pertumbuhan tanaman.
Artinya, pengaruh dosis pemupukan
bersifat mandiri dan tidak dipengaruhi
oleh sistem tanam yang diterapkan,
begitu pula sebaliknya. Laju
pertumbuhan tanaman tidak
menunjukkan respon yang nyata terhadap
perlakuan sistem tanam secara mandiri,
namun meningkat secara nyata seiring
dengan peningkatan dosis pemupukan.
Tabel 1 menunjukkan bahwa dosis
pemupukan 150% paling efektif, namun
tidak berbeda dengan dosis pemupukan
100%. Dosis pemupukan 100% dan 50%
memberikan hasil yang sama. Dosis
pemupukan 0% memberikan hasil
terendah dan berbeda dengan dosis
pemupukan  100%, schingga dosis
pemupukan 100% merupakan dosis
terbaik.

Menurut Mansyur et al, (2021),
stimulasi pertumbuhan vegetatif pada
tajuk tanaman, pembentukan klorofil
untuk efisiensi fotosintesis, hingga
sintesis protein dan lemak sangat
bergantung pada ketersediaan unsur

nitrogen (N). Pertumbuhan daun yang
baik akan berpengaruh pada indeks luas
daun dan laju asimilasi berih tanaman,
menurut Rusbiyati (2019), peningkatan
laju pertumbuhan tanaman ditentukan
oleh tingginya nilai indeks luas daun dan
laju asimilasi bersih, yang mencerminkan
keselarasan antara perkembangan
morfologi tajuk dan efisiensi fisiologis
tanaman.

Hasil penelitian Pradipta et al,
(2014), Dbobot kering total yang
dihasilkan oleh tanaman yang diberi
dosis pupuk Kalium 100 kg ha' pada
umur pengamatan 45 HST memberikan
hasil yang sama dengan dosis pupuk
Kalium 50 kg ha™!. Pertumbuhan jagung
manis, khususnya perkembangan akar
dan kapasitas daya tahan terhadap
kekeringan, sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur kalium yang disuplai
melalui pemupukan. Menurut Wibowo &
Kalatham (2017), pupuk yang
mengandung  Kalium  (K)  dapat
meningkatkan toleransi tanaman terhadap
kekeringan dan resistensi terhadap
penyakit. Pembentukan gula, akumulasi
pati, translokasi asimilat, aktivasi enzim,
serta  pergerakan stomata sangat
dipengaruhi oleh keberadaan kalium di
dalam tanaman. Oleh karena itu,
peningkatan bobot dan kandungan gula
pada tongkol dapat dicapai dengan
mengefisienkan proses fotosintesis serta
memaksimalkan translokasi fotosintat ke
area tongkol (Patty et al., 2023).

Laju Pertumbuhan Absolut

Analisis ragam menunjukkan bahwa
sistem tanam dan dosis pemupukan
berpengaruh secara mandiri tanpa adanya
interaksi nyata terhadap laju
pertumbuhan absolut. Perlakuan sistem
tanam secara tunggal tidak nyata
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meningkatkan laju pertumbuhan absolut,
sedangkan peningkatan dosis pemupukan
secara nyata berhasil memacu laju
pertumbuhan absolut. Tabel 1
menunjukkan bahwa dosis pemupukan
150% memberikan hasil tertinggi, namun
tidak berbeda dengan dosis pemupukan
100%. pemupukan  100%
memberikan hasil yang sama dengan
dosis pemupukan 50%. Dosis pemupukan

Dosis

0% memberikan hasil terendah dan
berbeda dengan dosis 100%, sechingga

Nitrogen  yang  tersedia  akan
mendorong pertumbuhan yang cepat dan
meningkatkan ukuran tanaman secara
keseluruhan. Nitrogen berperan penting
dalam pertumbuhan vegetatif, seperti
pertumbuhan daun dan batang, hal ini
sesuai dengan pendapat Mansyur et al.,
(2021) pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, khususnya pada bagian
batang, cabang, dan daun, dirangsang
secara signifikan oleh keberadaan unsur
nitrogen (N).

dosis pemupukan 100% merupakan dosis
terbaik.

Tabel 1. Rerata fisiologis jagung manis pada beberapa dosis pemupukan umur 3-5 MST.

Dosis pemupukan (%) LAB LPT LPA
0 0,097 a 0,059 a 11,03 a
50 0,119 ab 0,084 ab 15,76 ab
100 0,121 ab 0,101 be 18,97 bce
150 0,133 b 0,118 ¢ 22,17 ¢
BNT 5% 0,035 0,025 5,04

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dengan perlakuan yang sama dan diikuti oleh
huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5%.

Tabel 2. Rerata fisiologis jagung manis pada beberapa dosis pemupukan umur 7 MST.

Dosis pemupukan (%) ILD NLD
0 2,00 a 7,73 b
50 2,39 ab 7,38 ab
100 2,82 b 7,11 ab
150 291 b 6,73 a
BNT 5% 0,55 0,85

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dengan perlakuan yang sama dan diikuti oleh
huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5%.

Tabel 3. Rerata nisbah kesetaraan lahan tumpang sari jagung manis dan kacang hijau
pada beberapa dosis pemupukan umur 7 MST.

Dosis pemupukan (%) NKL
0 1,85 a
50 1,71 a
100 1,57 a
150 1,49 a
BNT 5% 1,10

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dengan perlakuan yang sama dan diikuti oleh
huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT taraf 5%.
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Indeks Luas Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam,
tidak terdapat interaksi nyata antara
sistem tanam dan dosis pemupukan
terhadap indeks luas daun, sehingga
kedua faktor tersebut dinilai memberikan
pengaruh yang bersifat mandiri. Secara
terpisah, perlakuan sistem tanam tidak
menunjukkan dampak yang nyata
terhadap perluasan daun. Sebaliknya,
peningkatan dosis pemupukan terbukti
secara nyata mampu memacu
peningkatan indeks luas daun tanaman.
Tabel 2 menunjukkan bahwa dosis
pemupukan 150% memberikan hasil
tertinggi, namun tidak berbeda dengan
dosis pemupukan 100% dan 50%. Dosis
pemupukan 0% memberikan  hasil
terendah dan berbeda dengan dosis
pemupukan  100%, schingga dosis
pemupukan 100% merupakan dosis
terbaik.

Hasil penelitian Widyanto et al,
(2013), perlakuan dosis pupuk Urea 300
kg ha'! memberikan hasil tertinggi
dibandingkan dengan dosis pupuk 150 kg
ha! dan 75 kg ha'! terhadap luas daun
jagung manis. Hasil penelitian
Pangaribuan et al, (2017), indeks luas
daun pada perlakuan pupuk anorganik
tunggal dosis 100% NPK memberikan
luas daun tertinggi dibandingkan dengan
tanpa pemupukan, yang berarti daun
yang lebih luas akan menunjang
penangkapan cahaya matahari untuk
fotosintesis. Semakin tinggi luas daun
berarti proses fotosintesis semakin tinggi
sehingga hasil fotosintat yang dihasilkan
semakin banyak.

Sistem  tanam  monokultur  dan
tumpang sari memberikan hasil yang
sama terhadap pertumbuhan jagung
manis. Jagung manis yang di tumpang
sarikan dengan kacang hijau memberikan

hasil yang baiknya dengan sistem
monokultur, hal ini karena kacang hijau
tidak mampu bersaing dengan tanaman
jagung manis. Proses fotosintesis
dilangsungkan di dalam daun, lalu
hasilnya dimanfaatkan oleh tanaman
untuk menunjang fase pertumbuhannya.
Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman tersebut ditentukan oleh ILD
sebagai salah satu peubah fungsional
fotosintesis. Secara fisiologis,
peningkatan nilai ILD didorong oleh
bertambahnya umur tanaman; seiring
dengan meningkatnya capaian ILD
tersebut, laju asimilasi bersih yang
dihasilkan juga akan ditingkatkan.
Seiring dengan meningkatnya laju
asimilasi bersih maka akan meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Rusbiyati et al.,
2019). Nilai nisbah luas daun, laju
pertumbuhan tanaman, dan laju asimilasi
bersih yang maksimum dihasilkan pada
tingkat ILD optimum. Atas dasar
tersebut, pertumbuhan tanaman tidak
serta-merta dipengaruhi secara positif
oleh nilai ILD yang terlampau tinggi
(Anbhar et al., 2022).

Menurut Asril et al., (2023), nitrogen
berperan dalam pembentukan asam
amino yang akan membantu dalam
pembentukan protein apabila bersenyawa
dengan karbon dan sebagai penyusun sel
tumbuhan termasuka amida, asam
nukleat dan nukleotida. = Menurut
Mansyur et al., (2021), unsur hara kalium
(K) berfungsi untuk memperkuat tubuh
tanaman agar daun, bunga, dan buah
tidak mudah gugur, pertumbuhan
tanaman yang baik akan memberikan
efek yang baik terhadap luas dan jumlah
daun.
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Nisbah Luas Daun

Hasil analisis ragam mengonfirmasi
bahwa tidak ada interaksi signifikan
antara  sistem tanam dan  dosis
pemupukan terhadap indeks luas daun.
Pengaruh kedua perlakuan bersifat
mandiri, di mana faktor tunggal sistem
tanam  tidak  berpengaruh  nyata,
sementara peningkatan dosis pemupukan
secara nyata berkontribusi positif dalam
meningkatkan ILD tanaman. Tabel 2
menunjukkan bahwa dosis pemupukan
150% memberikan hasil terendah dan
tidak berbeda dengan dosis pemupukan
100% dan 50%. Dosis pemupukan 0%
memberikan hasil tertinggi.

Keseimbangan antara kapasitas area
fotosintetik daun dan akumulasi bobot
total tanaman direfleksikan melalui
parameter nisbah luas daun (Astutik et
al., 2023). Data di atas menunjukkan
bahwa semakin tinggi perlakuan dosis
pemupukan, semakin rendah nisbah luas
daun jagung manis. Perlakuan dosis
pemupukan yang tinggi menghasilkan
luas daun yang lebih besar, namun luas
daun yang besar dapat menyebabkan
daun saling menaungi sehingga daun
yang ternaungi tidak dapat menghasilkan
fotosintat untuk menambah biomassa
tanaman. Efisiensi fotosintesis dan
arah perkembangan tanaman
dikendalikan oleh kapasitas daun
dalam mengintersepsi cahaya. Seiring
meluasnya luas daun, energi yang
diserap akan meningkat; namun, pada
titik tertentu, penurunan aktivitas
fotosintesis akan teramati sebagai
dampak nyata dari terjadinya
fenomena mutual shading pada daun-
daun lapisan bawah. Nilai nisbah luas
daun memiliki batas tertentu dilihat dari
dampak yang ditimbulkannya. Daun yang

ternaungi malah akan memanfaatkan
fotosintat, karena dalam tajuk yang nilai
nisbah luas daunnya tinggi, hanya daun
muda yang menghasilkan fotosintat,
sedangkan daun bagian bawah tidak
optimal dalam menghasilkan fotosintat
karena ternaungi oleh daun bagian atas
(Buntoro et al., 2014).

Nisbah Kesetaraan Lahan

Keuntungan pemanfaatan lahan yang
lebih tinggi pada sistem tumpang sari
ditunjukkan oleh nilai NKL yang lebih
besar dari 1. Namun, apabila nilai NKL
yang diperoleh sama dengan 1, maka
efisiensi produktivitas yang dihasilkan
dianggap sama dengan sistem tunggal
(Nasamsir & Irman, 2018). Keuntungan
NKL adalah menyediakan informasi
dasar standar penggabungan beberapa
tanaman dalam satu areal, sehingga
tanaman yang biasanya ditanam dalam
sistem monokultur kemudian ditanam
dalam sistem tumpang sari. Jika NKL
1,15 membutuhkan 15% lebih banyak
area ketika ditanam dalam monokultur
untuk menghasilkan hasil yang setara
sebagai campuran (tumpang sari)
(Khanal ef al., 2021).

Penurunan nilai NKL pada setiap
penambahan dosis pemupukan
dikarenakan hasil tanaman kacang hijau
yang menurun akibat dari persaingan
cahaya. Persaingan cahaya terjadi karena
tanaman jagung manis mengalami
pertumbuhan yang tinggi sesuai dosis
pemupukan yang diberikan. Jagung
manis yang tidak dipupuk
pertumbuhannya  lambat,  sehingga
membuka kesempatan bagi kacang hijau
untuk tumbuh dan berkembang karena
intensitas cahaya yang tinggi di bawah
kanopi.
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SIMPULAN

1. Sistem tanam tidak memberikan
pengaruh terhadap semua parameter
pengamatan.

2. Dosis pemupukan 100%

menunjukkan laju  pertumbuhan

tanaman, laju pertumbuhan absolut,
dan indeks luas daun tanaman
jagung manis dengan hasil terbaik.
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